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Acrtikel ini memaparkan Tafsir ilmi dengan analisis secara mendalam mengenai
tafsir perlindungan lingkungan terhadap ekologi dan keadilan lingkungan.
Sumber data utama penelitian ini adalah berhubungan dengan tafsir ilmi
dengan menggunakan desain penelitian kualitatif dengan metode literature
research. Data dikumpulkan melalui tema-tema ayat-ayat Al-Qur’an tentang
perlindungan lingkungan dan dianalisis dengan pendekatan tafsir ilmi. Al-
Qur’an merupakan kitab suci yang menyampaikan pesan-pesan maupun
kandungan untuk masyarakat dalam kehidupan seharai-hari terutama terkait
lingkungan hidup. Hasil penelitian ditemukan tafsir ilmi dalam Al-Qur’an
mengenai perlindungan lingkungan. Tafsir ilmi dibutuhkan oleh masyarakat
guna memahami secara mendalam terkait makna ayat tentang perlindungan
lingkungan yang dapat diaplikasikan dan sebagai wujud nyata terhadap ekologi
dan Keadilan Lingkungan.
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PENDAHULUAN

Al-Qur'an yakni pegangan yang diberikan untuk manusia sebagai panduan dan pedoman
hidup. Seiring berjalannya waktu, berbagai tafsir telah muncul untuk menjelaskan isi. Tafsir ini
dilakukan untuk membantu semua orang, baik yang awam maupun yang cendekiawan (Erlina
et al., 2022). Kaum Muslim harus terus berjuang dalam memberikan pemahaman nilai-nilai
untuk masyarakat agar dapat berubah seiring berjalannya waktu. Teks Al-Qur'an memberikan
dorongan inspiratif kuat terus melakukan penafsiran dan pemaknaan (MK Ridwan, 2017).
Penafsiran Al-Qur'an berkembang untuk memahami kandungannya dari berbagai sudut
pandang untuk menjawab masalah yang muncul dalam kehidupan manusia (Erlina & Saputra,
2023). Meskipun tidak merupakan tafsir sains, namun memberikan tentang prinsip ilmi yang
berkaitan metafisika maupun agama. Pemahaman dan penafsiran Al-Qur'an adalah proses di
mana hubungan selalu ada antara teks, penafsir, dan kenyataan (Sulaeman, 2019).

Pemahaman Islam menganjurkan pelestarian lingkungan (Hidayati, 2021).
Perkembangan dan krisis lingkungan semakin mengkhawatirkan dengan adanya perubahan
iklim, polusi, dan kerusakan alam yang terus berlanjut. Hal ini mengharuskan semua pihak,
termasuk komunitas agama, untuk mengambil peran aktif dalam menjaga dan melindungi
lingkungan (Sulaiman, 2016 & A. Muhammad, 2022). Banyak sekali ayat dan riwayat yang
mendorong umat Islam untuk menjaga alam sebagai amanah dari Allah SWT. Perlindungan
lingkungan dalam Islam adalah topik yang relevan dalam konteks global saat ini, mengingat
meningkatnya perhatian terhadap isu lingkungan dan berkelanjutan. Konteks dalam Islam
perlindungan lingkungan memiliki pendekatan khusus yang tercermin dalam tafsir ilmi
(Sulaiman, 2016).

Penelitian terdahulu terkait penelitian ini Penelitian ini memiliki kecenderungan
pertama, terkait menganalisis tafsir ilmi dalam ayat-ayat berhubungan dengan binatang,
tumbuhan maupun kesehatan yang dilakukan oleh Salma Salfani, Mahmud Rifaanuddin dan
Muhammad Faisal (Alfadila et al, 2022; Mulyani 2021; Ni’mah & Marzuki 2022; Rifaannudin
& Hibban 2022; Safitri et al. 2020; Tamin 2022) Muzakkir Muhammad Arif Ahmad Marzuki,
(W. F.N. & T. Mulyani, 2020) Ery Tresnasari, (Abdillah, 2019; Admizal & Munawaroh, 2023;
Hoir, 2023; Humaira, 2021; Pitradi, 2023; Tresnasari, 2021; Zubairin, 2023) Nini Arianti dan
Faizin,(Ahyani 2019; lihat juga Alfadila et al. 2022; Anggara, Alfarabi & Ridho 2023; H 2022;
Hasfifin & Mubarok 2021; Hasna 2022; Hoyrunnisa 2022; Yusuf 2020), (Indriani, 2022)
Kedua, Lira Erlina & Adha Saputra,(Erlina et al., 2022; Hao, 2021; lihat juga Zabidi et al.,
2020) Mutma’innah dan Junaidi, (Anhar, 2018; Azzuhro, 2021; Firmansyah, 2021;Salsabila et
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al., 2023; Junaidi, 2022; Maharani, 2023; Mohd et al., 2016; Nafisah, 2023; Shabriyah & Miski,
2023; lihat juga Sulhadi, 2022; Ulum, 2020),(Ahmad, 2022; Fajar & Mulyana, 2021) Ketiga,
kecenderungan terkait tafsir ilmi dalam hal penciptaan manusia dalam tafsir karya Thantawi
jauhari yang dilakukan oleh Muhammad Nasir, Asep Nana Sonjaya dan Kerwanto,(Arifinsyah,
Sari, dan Ismahani 2023; Fahimah and Ayu Lestari 2023; Firmansyah 2021, Muchlisin and Nisa
2017; Nasir, Sonjaya, and Kerwanto 2024; Ride and Riyadi 2022) Siti Fahimah dan Dewi Ayu
Lestari, (Fahimah & Ayu Lestari, 2023), Rizki Firmansyah (Firmansyah et al., 2023), Abdul
Hakim (Hakim et al., 2022), (Hamdan & Miski, 2019), (Amri & Azhari, 2024; J. H. Yusuf,
2021; Zulfa, 2020).

Adapun  penelitian yang memiliki  kecenderungan lingkungan pertama,
Hidayati,(Hidayati, 2021; Zulfikar et al, 2023), (Arifah et al., 2022), (Mun’im, 2022),
(Febriani, 2022), (A. Muhammad, 2022), (Bashyroh & Mahmud, 2021), (Alim & Subagiya,
2022), (Herman et al., 2023), (Djamaris, E., & Prijanto, 1996). Juni Ratnasari dan Siti
Chodijah,(Ratnasari & Chodijah, 2020), (Wulandari, 2022), (R, 2022), (Abidin & Muhammad,
2020), (Yunus et al., 2021). Adanya kecenderungan penelitian sebelumnya sehingga penentian
ini mengangkat masalah Pertama, Bagaimana ajaran Islam, khususnya melalui tafsir ilmi, dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap perlindungan lingkungan?, Kedua, Bagaimana Al-
Qur’an Mendorong Manusia Melindungi Lingkungan? Penelitian ini juga berusaha untuk
mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam mengimplementasikan ajaran-ajaran
berkehidupan nyata.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti secara mendalam prespektif ilmi terhadap isu
perlindungan lingkungan dalam konteks Islam serta melihat implikasinya dalam ekologi
sebagai sebuah praktek nyata. Konsep perlindungan lingkungan dalam Islam dijelaskan melalui
tafsir sains, yakni penafsiran menggabungkan dengan pengetahuan modern. Tafsir ilmi menjadi
jembatan yang relevan dalam mengkaji teks-teks suci dengan realitas ilmiah kontemporer
(Febriani, 2022; Mun’im, 2022). Dalam konteks ini, penulis berupaya untuk mengungkap
bagaimana prinsip-prinsip ekologis dalam Islam dapat diterapkan dalam upaya konservasi dan
pemulihan lingkungan. Ajaran Islam secara eksplisit mengajarkan tanggung jawab manusia
terhadap lingkungan (Ibrahim & Sulaiman 2016).

Argumen sementara dalam penelitian ini bahwa didasari oleh kebutuhan untuk
mengeksplorasi pandangan Islam terhadap lingkungan dan perlindungannya dengan melihat
kecenderungan global yang terus menerus. Penelitian ini juga memberikan sumbangan

pemikiran dari prespektif tafsir ilmi yang dapat menjadi landasan bagi praktik konservasi
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lingkungan yang lebih berkelanjutan dengan didasarkan penafsiran tafsir ilmi berhubungan
dengan perlindungan lingkungan. Pemahaman terkait pendekatan tafsir ilmi yang diaplikasikan
dalam praktek nyata untuk melindungi alam. Ajaran Islam jika dipahami dan diterapkan secara
benar, memiliki potensi besar dalam menyelesaikan berbagai masalah lingkungan yang ada saat
ini. Maka memahami tafsir ilmi, umat Islam tidak hanya mendapatkan pemahaman spiritual
tetapi juga solusi ilmiah yang relevan untuk menjaga kelestarian alam. Hal ini dapat menjadi
salah satu kontribusi penting agama dalam menciptakan dunia yang lebih hijau dan
berkelanjutan (A. Muhammad, 2022).

METODE

Acrtikel ini bertujuan untuk menyeleidiki dan membahas secara komprehensif mengenai
tafsir sains perlindungan lingkungan menjadi data utama yang menggunakan desain penelitian
kualitatif dengan metode kajian pustaka. Proses mengumpulkan data melalui metode
identifikasi dan observasi. Pertama, mengumpulkan ayat-ayat tafsir sains berhubungan dengan
perlindungan lingkungan dan selanjutnya melakukan pemetaan dan mengidentifikasi. Kedua
analisis Al-Qur’an berkaitan perlindungan lingkungan menggunakan tafsir sains. Setelah data
dikumpulkan terkait tema-tema ayat-ayat perlindungan lingkungan dan dianalisis dengan
menggunakan pendekatan tafsir sains. Terakhir memaparkan hasil penelitian dan
menambahkan konteks pada masa sekarang atau aksi nyata terkait perlindungan lingkungan

terhadap ekologi dan keadilan lingkungan.

HASIL DAN DISKUSI
Konsep Perlindungan Lingkungan

Perlindungan lingkungan dilakukan untuk mencegah kerusakan lingkungan, yang
merupakan penyebab utama banyak bencana di Indonesia. Selain itu maraknya penebangan
pohon yang dilakukan oleh manusia serta banyaknya sampah yang dibuang secara sembarangan
sehingga terjadi penyumbatan dan penumpukan yang besar maka jadilah banjir dan tanah
longsor. Salah satu faktor yang dapat menyebabkan jarak manusia dengan Tuhan adalah
keegoisan mereka, yang menghindari ajaran moral yang diperintahkan Tuhan. Sebagai agama
yang memiliki rahmat untuk alam, Islam telah mengajarkan kita untuk menghindari merusak
lingkungan dengan melakukan eksploitasi yang berlebihan (Lukmana et al., 2021).
Perlindungan lingkungan hidup adalah suatu konsep yang sangat penting dalam pengelolaan

sumber daya alam (Gusna et al., 2020).
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Tujuan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup adalah untuk melindungi wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia dari
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup dengan tetap menjamin keselamatan,
kesehatan, dan kehidupan manusia (Gusna et al., 2020). Perencanaan merupakan langkah awal
dalam pengelolaan lingkungan hidup yang meliputi perencanaan wilayah, perencanaan sumber
daya alam, dan perencanaan pengelolaan lingkungan hidup(Ventyrina & Khotijah, 2020).
Perlindungan lingkungan dalam Islam. Al-Qur'an menekankan pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan hidup dan melarang pengrusakan lingkungan hidup (Miskahaddin, 2017; A.
Muhammad, 2022). Pengaturan perlindungan lingkungan hidup dalam Islam menjaga
keseimbangan alam dan menghindari pengrusakan lingkungan hidup (M. Muhammad, 2023).
Penafsiran Tafsir ilmi (Pendekatan limiah)

ilmu pengetahuan ini terlibatkan memahami ayat-ayatnya dari sudut pandang ilmiah.
Al-tafsir al-‘ilmy adalah jenis interpretasi tafsir yang berkaitan pada penelitian modern
(Sulaeman, 2019). Terminologi ialah bidang ilmu yang menjelaskan makna Al-Qur'an
menyatakan Allah memberikan sesuai kemampuan manusia (Hamdan & Miski, 2019). Namun
dalam tafsir, penafsir lebih memberi makna pada tafsir yang menitikberatkan pada ilmu-ilmu
eksperimental. Hal ini sesuai dengan arti atau terminologi kata “sains”. (Udi Yuliarto, 2011)
Sebaliknya, istilah "al-tafsir al-‘i/my" mengacu pada penafsiran yang dilakukan dengan
mengambil atau menggunakan pendekatan sains sehingga mengungkap makna ayat Al-Qur'an
(Mohammad Gufron, 2013).

Corak penafsiran ilmiah, juga dikenal sebagai al-tafsir al-‘ilmy, dapat dibagi menjadi
dua kategori: metode al-Tahlily atau tafsir analisis(Hana Salsabila, Farhan Muhammad, Eni
Zulaiha, 2023). Hal Ini dicapai dengan melakukan penafsiran, yaitu memilih beberapa ayat
untuk ditafsirkan, mencari kosa kata (mufradat), dan kemudian menganalisisnya untuk
menentukan maknanya. Penafsiran ini hanya menafsirkan beberapa ayat secara parsial,
(Rifaannudin & Hibban, 2022) tanpa mempertimbangkan hubungannya dengan ayat
sebelumnya atau sesudahnya, yang membuatnya tidak menyeluruh (Anhar, 2018). Para ahli
tafsir menggunakan beberapa kaidah untuk menganalisis ayat kauniyah, seperti kaidah
kebahasaan, melihat bagaimana ayat berhubungan satu sama lain, berdasarkan temuan ilmiah
yang telah mapan, dan pendekatan tematik (Sulhadi, 2022).

Model interpretasi ini, interpreter memiliki banyak kesempatan untuk menghasilkan
potensi pengetahuan yang muncul dari Al-Qur'an, seperti teknologi sipil. Tujuannya adalah

untuk menciptakan berbagai jenis disiplin ilmu yang melibatkan filosofis. Tafsir ilmiah
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menyatakan bahwa tafsir ynag berkaitan dengan ilmu pengetahuan modern, oleh karena
mungkin tidak bertentangan dengan ilmu pengetahuan (Nafisah, 2023; U. Syafrudin, 2009).
Akademisi menyatakan berbagai pendapat tentang interpretasi scientific. Berdasarkan deskripsi

diatas ada contoh surah ar rum ayat 41

Oy 4410 il co0 s (4 0 ol S sy S 3 B 4

Penjelasan ayat diatas bahwa menyoroti dampak buruk dari perilaku manusia terhadap
lingkungan, yang dapat menyebabkan kerusakan di kedua wilayah darat dan laut. Tafsir ilmi
menekankan pentingnya menjaga ekosistem alam sebagai bagian dari ketaatan kepada Allah.
Kerusakan alam yang disebabkan oleh manusia terutama dapat dilihat melalui mata manusia di
darat, air, dan udara. Pencemaran udara akibat pembakaran minyak tanah, bensin, dan dolar
adalah salah satu contoh pencemaran udara yang disebabkan oleh tangan jahil manusia.
Menurut tafsiran Hamka, bahaya datang mengotori paru-paru manusia dengan udara kotor dan
terhisap, selain polusi di darat (Administrator, 2019).

Limbah kimia dari lokasi produksi dibuang ke sungai dan terakumulasi di laut
mencemari ekosistem ikan. Hamka menyatakan bahwa polusi di Sungai Seine dan Teluk
Teberau merupakan peringatan bahwa modernisasi menyebabkan rusaknya alam dinegara maju
maupun di negara yang sedang berkembang. Menurut interpretasi Hamka, kehancuran alam,
konsep yang ditemukan dalam Alquran, telah menjadi masalah bagi manusia sejak lama.
Pembaca diharapkan dapat meningkatkan pemahamannya terhadap permasalahan modern yang
dapat dipecahkan dengan mempertimbangkan pesan-pesan Al-Qur'an dengan penjelasan ilmiah
dan melihat keadaan lapangan (Cecep & Abdul 2022).

Contoh penafsiran menggunakan pendekatan sains terdapat dalam surah Al-An'am ayat
141 tentang pentingnya menjaga keseimbangan alam dan memperlakukan tanaman dengan
baik.

Loos envs hos iyesn. < feayr. s1ER 204 g g %2 Lose. Lot Loges 9. o3 _ %
c‘\mw‘s ijuL«jﬂ\j uﬁ“j-isj JM\LQJ;;@J-S\} = Cubgias 785 Cadgias can L] ST 59

G0t EL N Tl Vaeslan ay Als g AT oF . LK

Penjelasan ayat di atas menunjukkan bahwa Allah menjadikan segala sesuatu, seperti
kurma, buah-buahan dan tumbuhan dengan rasa dan bau yang berbeda-beda. Semuanya hidup
berkembang di tanah yang sama dan memiliki air yang sama untuk diminum (Basid & Faizin
2021). Selain itu adanya pernyataan Konsumsilah sebagian dari buah-buahan yang beraneka
ragam itu ketika sudah matang, dan dari sebagian lainnya, tunaikanlah haknya pada hari panen
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dengan memberikan sedekah kepada yang membutuhkan. Hindarilah pemborosan dalam segala
aspek kehidupan. Hal ini berhubungan secara langsung terakait pentingnya menjaga
keseimbangan alam dan memperlakukan tanaman dengan baik. Hal ini merujuk kepada
manusia memiliki tanggung jawab untuk tidak hanya menikmati hasil alam, tetapi juga untuk
menjaga keseimbangan ekosistem.

Ayat ini juga mengandung penjelasan pertama, pengakuan atas keberagaman dan
keindahan alam yang mana ada berbagai jenis kebun, pohon, dan tanaman yang telah diciptakan
Allah. Ini menunjukkan apresiasi dan penghormatan terhadap keanekaragaman hayati yang ada
di bumi. Kedua, konsumsi yang bijaksana yang berisikan hikmah Islam mengajarkan untuk
mengambil sumber daya alam dengan bijaksana dan tidak serakah (Jacqueline Loos , Felipe
Benra, Marta Berbes-Bla zquez et al., 2023). Prinsip tidak berlebih-lebihan ini sangat relevan
dengan konsep keberlanjutan dalam ekologi modern, yang menekankan pentingnya
menghindari eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam (Syahid, 2016). Ketiga,
keadilan sosial dan ekonomi menyebutkan pentingnya memberikan haknya pada hari panen,
yang dapat diinterpretasikan sebagai kewajiban untuk berbagi hasil dengan yang
membutuhkan. Ini mencerminkan prinsip keadilan sosial dalam distribusi sumber daya alam
(Basid & Faizin 2021).

Contoh penafsiran dalam surah Al-Bagarah ayat 30

Fred 025 s Blings G Al o5 G JedT FELEs 213 e ) Selal) &5 J6 3y
05058 ¥ T ) JBLEN a8y Aaig

Al-Qur'an mengandung ungkapan “dunia tauhid dimana Tuhan berada” yang artinya
menunjukkan keselarasan yang penuh makna dan tujuan, sebagaimana penjelasan ayat di atas
berkaitan dengan kelompok sosial. Ini adalah puisi yang dapat kita pelajari tentang manusia.
Dalam ayat ini, menurut penulis, dipertimbangkan potensi manusia dalam berbuat kebaikan dan
keburukan serta kekhalifahan Allah di muka bumi. Menurut ayat “sLli Slilgs g L) 27
Khalifah yang Allah ciptakan adalah manusia yang berpotensi melakukan kerusakan dan
menumpahkan darah. Tidak dapat dipungkiri bahwa rusaknya terjadi faktor ini tidak berarti
manusia harus sepenuhnya menghindari memanfaatkan alam. Allah menciptakan alam untuk
mencukupi kebutuhan maupun rasa tanggung jawab untuk melestarikannya (Lukmana et al.,
2021). Menurut hemat penulis, tanggung jawab untuk menjaga dan mempertahankan

lingkungan adalah untuk makhluk hidup yang tinggal di Bumi.
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Adapun contoh penafsiran dalam surah Al-A'raf ayat 31
O puaall Land R T34 08 5 Tl 505 antia 08 e 2850, 5 1,84 aole o

Ayat ini menekankan prinsip kesederhanaan dalam gaya hidup manusia, termasuk
dalam penggunaan sumber daya alam.” Allah tidak menyukai perilaku yang berlebihan dan
mubazir. Larangan untuk tidak berlebih-lebihan (israf) dalam ayat ini mencakup segala aspek
kehidupan, termasuk penggunaan sumber daya alam yang harus dijaga keseimbangan
(Rosyidah, 2022).

Surah An-Naml ayat 60
sh %Al s el a1 A8 o 20 & 1 dagg Cld Gilaa =y G ol (Ll G &1 0705 (a1 o sl A (2

sl 238

Ayat ini menyoroti keagungan ciptaan Allah, termasuk keindahan kebun-kebun yang
tumbuh dengan air hujan yang turun dari langit. Ini mengajarkan pentingnya mensyukuri
anugerah alam dan menjaga kelestarian sumber daya alam.

Implementasi Al-Qur’an Mendorong Manusia Melindungi Lingkungan

Al-Qur'an memberikan akhlak yang mulia, dan nilai-nilainya selalu menjadi pedoman
umat. Salah satu contohnya adalah bagaimana menjaga lingkungan secara sempurna. Al-Qur'an
membicarakan tentang bagaimana menjaga lingkungan dengan baik agar manusia dapat
menikmatinya (Miskahaddin, 2017). Tidak mudah bagi orang untuk melakukan kemungkaran,
kecurangan, dan pelanggaran atauran agama Al-Qur'an, termasuk merusak lingkungan. Di
dunia ini, Al-Qur'an selalu memberikan petunjuk untuk berakhlak mulia. Memelihara dan
menyayangi semua makhluk hidup yang diciptakan oleh Allah untuk kepentingan manusia
dapat membangun hubungan antara manusia dan lingkungannya (Mohammad Daud Ali, 2011).
Manajemen alam, manajemen lingkungan, dan manajemen bencana adalah beberapa cara untuk
melindungi lingkungan (Gusna et al., 2020).

Pengelolaan secara bijak dan berkelanjutan dengan mempertimbangkan manfaat
lingkungan hidup (Djuned, 2016). Masyarakat memiliki peran penting dalam perlindungan
lingkungan hidup. Masyarakat harus menjaga lingkungan hidup dengan cara menggalang kerja
sama yang saling menguntungkan dan berpotensi dampak penting terhadap lingkungan hidup
Masyarakat juga harus mengetahui hak dan kewajiban di dalam ikut menjaga dan mengelola
lingkungan hidup (Ventyrina & Khotijah 2020). Salah satu contohnya adalah Surah Al-A'raf
ayat 31 yang mengingatkan manusia untuk tidak berlebihan dalam segala hal, termasuk dalam

pengelolaan lingkungan hidup penggunaan sumber daya alam. Prinsip ini mengajarkan manusia
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untuk hidup dengan bijak dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitarnya
(Administrator, n.d.).

Ini menunjukkan bahwa menjaga lingkungan adalah bagian dari tanggung jawab moral
dan spiritual manusia. Sementara itu dalam Surah Al-An‘am ayat 141 menekankan pentingnya
tidak untuk menjaga kelestariannya. Ajaran-ajaran ini mendorong umat Islam untuk hidup
secara berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap alam. Implementasi ajaran Al-Qur'an
terkait perlindungan lingkungan dapat dilihat dalam berbagai inisiatif lokal dan global yang
dilakukan oleh komunitas Muslim (Clark & Miles 2021). Implementasi ajaran Al-Qur'an dalam
melindungi lingkungan terlihat nyata dalam berbagai inisiatif komunitas Muslim di seluruh
dunia. Misalnya, beberapa masjid dan komunitas di Indonesia telah menerapkan metode yang
ramah lingkungan, seperti penggunaan energi terbarukan, pengelolaan sampah yang efektif,
dan penanaman pohon di sekitar lingkungan masjid (Law et al., 2024). Sementara itu itu,
gerakan "Eco-Masjid" di berbagai negara mendorong penggunaan praktik berkelanjutan dalam
aktivitas sehari-hari umat Islam, mulai dari penggunaan bahan bangunan ramah lingkungan
hingga kampanye pengurangan penggunaan plastik sekali pakai (Arifah et al., 2022).

Hal ini tergambarkan masjid di Indonesia telah mengadopsi konsep Eco-Masjid, di
mana masjid-masjid ini menerapkan praktik ramah lingkungan dalam operasional sehari-hari.
Ini termasuk penggunaan panel surya untuk listrik, pengelolaan sampah yang baik, penghijauan
di sekitar masjid, dan penggunaan air yang efisien. Masjid Jogokariyan di Yogyakarta adalah
salah satu contoh di mana masjid ini tidak hanya fokus pada ibadah tetapi juga menggalakkan
kegiatan lingkungan seperti penanaman pohon dan pengelolaan sampah berbasis
masyarakat(Asti et al., 2024). Implementasi tergamnarkan dalam al-Qur'an menyampaikan
pesan yang kuat tentang tanggung jawab manusia dalam menjaga dan melindungi lingkungan
(Adiguna Bagas, 2023). Secara keseluruhan menekankan pentingnya menjaga keseimbangan
alam, tidak berlebihan dalam penggunaan sumber daya, dan mengakui peran sebagai khalifah
bumi, manusia harus bertanggung jawab atas kelestarian alam. Selain itu dalam surah Ar-Rum
ayat 41 mengingatkan bahwa ayat ini mendorong kesadaran akan akibat dari perilaku destruktif

dan pentingnya upaya rehabilitasi untuk mengembalikan keseimbangan alam (Kristina, n.d.).

KESIMPULAN
Penelitian ini menyoroti pentingnya perlindungan lingkungan dalam Islam melalui
perspektif tafsir ilmi dan implikasinya dalam ekologi memiliki landasan yang kuat dalam

mendorong umatnya untuk menjaga dan melestarikan alam terutama terkiat konsep-konsep
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seperti manusia sebagai khalifah di bumi, larangan berlebihan (israf), dan pentingnya menjaga
keseimbangan ekosistem menunjukkan bahwa Islam mengajarkan tanggung jawab ekologis
yang mendalam.Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, interpretasi tafsir
ilmi masih membutuhkan lebih banyak kajian untuk memastikan kesesuaian antara teks-teks
suci dengan temuan ilmiah kontemporer. Kedua, penelitian ini lebih banyak berfokus pada
konsep dan prinsip umum, sementara implementasi praktis dalam kehidupan sehari-hari
mungkin memerlukan studi lanjutan yang lebih spesifik dan mendalam.

Terakhir, meskipun kajian ini memberikan gambaran tentang potensi ajaran Islam
dalam konservasi lingkungan, penerimaan dan pelaksanaan nilai-nilai ini sangat bergantung
pada pemahaman dan komitmen individu serta komunitas. Penelitian diperlukan untuk
mengembangkan panduan praktis bagi umat Islam dalam menerapkan prinsip-prinsip ekologis
berdasarkan ajaran Al-Qur'an dan Hadis. Studi-studi lapangan yang melibatkan komunitas
Muslim di berbagai belahan dunia dapat memberikan wawasan lebih mendalam tentang
bagaimana nilai-nilai ekologis Islam diterapkan dalam konteks yang berbeda. Dengan
demikian, diharapkan kontribusi Islam terhadap perlindungan lingkungan dapat semakin nyata

dan memberikan dampak positif bagi upaya global dalam menjaga kelestarian alam.
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